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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keberlanjutan Sistem Integrasi Sapi 
dan Kelapa Sawit (SISKA) di Kecamatan Abung Selatan, Kabupaten Lampung 
Utara. Pemilihan topik ini penting karena SISKA dapat menjadi solusi untuk 
mengatasi tantangan dalam sektor perkebunan sawit dan peternakan sapi di 
Indonesia. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif 
dengan analisis menggunakan perangkat lunak Rapfish dan analisis SWOT 
untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi 
keberlanjutan SISKA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa status 
keberlanjutan SISKA berada pada kategori “cukup berkelanjutan” dengan skor 
rata-rata 56,89. Analisis SWOT mengidentifikasi kekuatan utama pemanfaatan 
limbah sawit sebagai pakan ternak dan peluang peningkatan teknologi, 
sedangkan kelemahan terletak pada pengelolaan kelembagaan yang belum 
optimal dan ancaman dari konflik lahan. Penelitian ini memberikan 
rekomendasi strategis untuk memperkuat implementasi SISKA yang ramah 
lingkungan, inklusif sosial, berdaya guna secara ekonomi, adaptif teknologi, 
dan kokoh kelembagaannya. 
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Study aims to evaluate the sustainability of the Cattle and Palm Oil Integration 
System (SISKA) in Abung Selatan District, North Lampung Regency. The 
selection of this topic is important as SISKA can be a solution to the challenges 
in the palm oil plantation and cattle farming sectors in Indonesia. The method 
used is a descriptive quantitative approach with analysis using the Rapfish 
software and SWOT analysis to identify internal and external factors affecting 
SISKA sustainability. The results show that the sustainability status of SISKA 
is categorized as "sufficiently sustainable" with an average score of 56.89. 
SWOT analysis identifies key strengths in utilizing palm oil waste as cattle feed 
and opportunities for technological improvements, while weaknesses lie in the 
suboptimal management of institutions and threats from land conflicts. Study 
provides strategic recommendations to strengthen the implementation of 
SISKA that is environmentally friendly, socially inclusive, economically 
beneficial, technologically adaptive, and institutionally robust. 

 
PENDAHULUAN 

Pembangunan sektor pertanian berkelanjutan di Indonesia menghadapi tantangan yang 
semakin kompleks, terutama dengan dinamika globalisasi dan perubahan iklim. Pertumbuhan 
penduduk yang pesat mendorong peningkatan produksi pangan, energi, dan bahan baku 
industri, sementara ketersediaan lahan semakin terbatas (Hammada, 2024). Praktik budidaya 
yang tidak memperhatikan kelestarian ekosistem seringkali mengancam ketahanan pangan dan 
energi jangka panjang (Rhofita, 2022). Salah satu subsektor yang menjadi sorotan adalah 
perkebunan kelapa sawit, meskipun memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian, 
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namun berkontribusi pada degradasi lingkungan, seperti hilangnya hutan alam, penurunan 
kualitas tanah, dan berkurangnya keanekaragaman hayati (Restuhadi et al., 2023).  

Perkebunan kelapa sawit umumnya dikelola secara monokultur dengan skala besar, yang 
meskipun efektif dari sisi produksi, menimbulkan dampak ekologis yang serius. Penggunaan 
pupuk kimia dan pestisida secara berlebihan mempercepat degradasi lahan, menurunkan 
aktivitas biota tanah, dan menimbulkan residu berbahaya (Susanti et al., 2020). Di sisi lain, 
sektor peternakan sapi juga menghadapi masalah ketidakseimbangan antara produksi domestik 
yang terbatas dan tingginya permintaan pasar, yang menyebabkan meningkatnya impor daging 
sapi dan memperburuk kemiskinan peternak kecil (Ariska, 2021). 

Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) menawarkan solusi strategis untuk 
meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kesejahteraan peternak dengan mengintegrasikan 
sektor perkebunan sawit dan peternakan sapi. SISKA memungkinkan pemanfaatan lahan 
perkebunan untuk penggembalaan sapi, serta limbah sawit sebagai pakan ternak dan kotoran 
sapi sebagai pupuk organik, yang memperbaiki kesuburan tanah dan mengurangi 
ketergantungan pada pupuk kimia (Yulianti dan Rezky Amalya, 2024). Penelitian ini dilakukan 
di Kecamatan Abung Selatan, Kabupaten Lampung Utara, yang memiliki potensi besar untuk 
pengembangan SISKA. Meskipun begitu, implementasi SISKA di wilayah ini masih 
menghadapi tantangan, terutama terkait dengan pengelolaan sumber daya, hubungan informal 
antara perusahaan dan masyarakat, serta penguatan kelembagaan untuk memastikan 
keberlanjutan sistem ini. 

Dengan potensi besar yang dimiliki, SISKA membutuhkan evaluasi mendalam agar 
manfaatnya dapat lebih optimal dan risiko yang muncul dapat diminimalkan. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keberlanjutan SISKA di Kecamatan Abung 
Selatan, Kabupaten Lampung Utara dengan harapan dapat memberikan rekomendasi strategis 
untuk memperkuat implementasi sistem ini secara ramah lingkungan, inklusif sosial, berdaya 
guna secara ekonomi, adaptif secara teknologi, dan kokoh secara kelembagaan. 

 
METODE  
Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Desa Kemalo Abung terletak pada 4°51' - 4°53' Lintang 
Selatan (LS) 104°50' - 104°52' Bujur Timur (BT) Kecamatan Abung Selatan Kabupaten 
Lampung Utara yang dipilih secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa (1) lokasi 
tersebut menunjukkan data tertinggi pada sawit dan ternak sapi, (2) adanya program SISKA 
dan pola pemeliharaan dilakukan secara semi intensif, (3) peternak melakukan pengembalaan 
dibawah tegakan perkebunan kelapa sawit. Waktu penelitian dilakukan pada bulan April-Juli 
2025. 

 
Metode Pengambilan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah peternak sapi yang telah menjalankan sistem integrasi 
sawit-sapi di Desa Kemalo Abung Kecamatan Abung Selatan. Populasi peternak di Desa 
Kemalo Abung sebanyak 70 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
pengambilan sampel acak sederhana (Simple Random Sampling) sebanyak 36 orang. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis Keberlanjutan 

Analisis data status indeks keberlanjutan Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit 
(SISKA) menggunakan analisis model RAPFISH yang menempatkan sesuatu dengan ukuran 
terukur, terdiri dari analisis Root Mean Square (RMS), analisis Monte Carlo, dan analisis 
Leverage. Tahapan analisis keberlanjutan menurut Fauzi (2019) yaitu: (1) penentuan atribut dan 
nilai skoring dari setiap dimensi, (2) penilaian atribut menggunakan skoring, (3) penilaian 
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indeks dan status keberlanjutan melalui analisis ordinasi menggunakan MDS, (4) Melakukan 
sensitivity analysis (leverage analysis) dan Monte Carlo analysis.  

Selanjutnya, nilai indeks keberlanjutan dikelompokkan menjadi empat tingkatan menurut 
Surya (2014) yaitu: 0,00-0,25 buruk (tidak berkelanjutan), 25,01-50,00 kurang (kurang 
berkelanjutan), 51,00-75,00 cukup (cukup berkelanjutan), dan 75,01-100,00 baik (sangat 
berkelanjutan). Melalui metode MDS, maka posisi titik keberlanjutan dapat divisualisasikan 
melalui sumbu horizontal dan sumbu vertikal. Dengan proses rotasi, maka posisi titik dapat 
divisualisasikan pada sumbu horizontal dengan nilai indeks keberlanjutan diberi nilai skor 0 % 
(buruk) dan 100 % (baik). 
 

 
Sumber: Susanto, dkk (2012) 

Gambar 1. Ilustrasi indeks keberlanjutan 
 

Analisis montecarlo merupakan rangkaian untuk menduga tingkat kesalahan acak 
(random error) pada model yang dihasilkan MDS untuk semua dimensi pada taraf kepercayaan 
95% atau tingkat kesalahan 5% yang berarti memiliki taraf kepercayaan yang cukup tinggi. 
Model dikategorikan goodness of fit (cukup baik) apabila memiliki nilai S < 0,25 dan R² > 80% 
atau mendekati 100% (Bremer et al., 2022). Analisis leverage atau sensitivitas adalah analisis 
yang bertujuan untuk menentukan atribut-atribut sensitif yang berpengaruh atau berperan 
sebagai faktor pengungkit status keberlanjutan sistem SISKA. Faktor pengungkit merupakan 
atribut yang keberadaannya berpengaruh sensitif terhadap peningkatan atau penurunan status 
keberlanjutan. Hasil analisis leverage akan menunjukkan persentase (%) perubahan Root Mean 
Square (RMS) masing-masing atribut jika dihilangkan dalam ordinasi. Leverage dihitung 
berdasarkan standard error perbedaan antara skor dengan atribut dan skor yang diperoleh tanpa 
atribut (Fauzi, 2019). 
 
Analisis SWOT 

Rekomendasi strategi pengelolaan Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) yang 
memberikan manfaat pada aspek ekonomi, sosial, ekologi, teknologi, dan kelembagaan 
dilakukan melalui analisis SWOT. Analisis ini bertujuan untuk memaksimalkan kekuatan 
(Strengths) dan peluang (Opportunities) yang ada, serta meminimalkan kelemahan 
(Weaknesses) dan ancaman (Threats) yang dihadapi (David, 2011). Berdasarkan faktor internal 
dan eksternal, matriks SWOT menjadi dasar dalam merumuskan strategi pengelolaan yang 
berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan peternak dan petani sawit. Analisis SWOT 
melibatkan pandangan berbagai pihak terkait, digunakan merumuskan strategi yang mampu 
memberikan keuntungan ekonomi, memperkuat aspek sosial dan kelembagaan, serta menjaga 
keberlanjutan ekologi (Phadermrod et al., 2019). Internaliasi SWOT dalam penelitian ini 
mengacu pada empat strategi utama, yaitu strategi SO, WO, ST, dan WT, yang disusun untuk 
mengoptimalkan potensi peternak dan kelembagaan lokal, serta mengatasi kelemahan dan 
ancaman yang dapat mengganggu keberlanjutan SISKA (Rangkuti, 2018). 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keadaan Umum Wilayah Penelitian 
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Desa Kemalo Abung terletak pada 4°51' - 4°53' Lintang Selatan (LS) 104°50' - 104°52' 
Bujur Timur (BT). Pada wilayah batasan sebelah barat yaitu PT Nakau yang merupakan 
perusahaan bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit dengan luas 2.653Ha. Selain itu, 
bergerak pada ternak sapi sebanyak 1.418 ekor (intensif) dan 671 ekor (ekstensif) melalui model 
pengembangan Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA). Desa Kemalo Abung 
berbatasan langsung dengan areal milik PT Nakau, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 
budidaya kelapa sawit. Kedekatan geografis ini memberikan keuntungan tersendiri bagi 
peternak lokal, karena sebagian dari lahan milik PT Nakau dimanfaatkan secara informal oleh 
masyarakat sebagai area penggembalaan ternak sapi. Hal ini menjadi salah satu bentuk praktik 
Sistem Integrasi Sapi Kelapa Sawit (SISKA) yang berkembang secara alami diwilayah tersebut. 
 
Karakteristik Responden 

Karakteristik responden menunjukkan bahwa usaha ternak sapi di Desa Kemalo Abung 
didominasi laki-laki (86,11%) dengan proporsi perempuan 13,89%. Mayoritas berada pada usia 
produktif 15–59 tahun (88,89%; rerata 46 tahun), sehingga secara potensial memiliki kapasitas 
kerja yang baik. Dari sisi pendidikan formal, sebagian besar berpendidikan SMP (52,78%), 
diikuti SD (25,00%) dan SMA/SMK (22,22%), yang mengindikasikan tingkat literasi teknis 
menengah-rendah dan kebutuhan penguatan materi pelatihan yang aplikatif. Pengalaman 
beternak relatif tinggi, dengan 77,78% responden telah beternak lebih dari 10 tahun, 
menunjukkan akumulasi pengetahuan praktis yang kuat (Maulana et al., 2021). Skala 
kepemilikan ternak cenderung kecil, di mana 86,11% memelihara kurang dari 5 ekor, 
mencerminkan karakter peternak rakyat dan keterbatasan modal; sebagian kecil menerapkan 
skema kemitraan bagi hasil sebagai strategi akses permodalan. Di sisi pengetahuan tentang 
SISKA, 52,78% responden tidak mengetahui konsepnya (rata-rata “tidak mengetahui”), 
meskipun sebagian praktik integrasi sudah dilakukan secara empiris. Gambaran ini menegaskan 
pentingnya intervensi penyuluhan, pelatihan teknis sederhana, dan pendampingan kelembagaan 
yang menyesuaikan profil pendidikan, skala usaha, dan pengalaman lokal agar adopsi dan 
keberlanjutan SISKA dapat meningkat (Castro Nunez et al., 2024).  
 
Indeks Keberlanjutan 

Analisis keberlanjutan konsep SISKA di Desa Kemalo Abung Kecamatan Abung Selatan 
Kabupaten Lampung Utara, penentuan indeks keberlanjutan ditetapkan pada lima dimensi yaitu 
dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dimensi sosial, dimensi tenologi, dan dimensi kelembagaan 
dengan atribut dan nilai skoring hasil jawaban responden. Berdasarkan hasil analisis skor 
agregat (rata-rata multidimensional) sebesar 56,89 dengan status cukup berkelanjutan.  
 
Tabel 1. Nilai Indeks dan Parameter Keberlajutan Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) 
Dimensi 
 

Indeks 
 

Status  Parameter (%) 
 Stress R-square 

Ekologi 59,86 Cukup Berkelanjutan 13,81 94,63 
Ekonomi 55,84 Cukup Berkelanjutan 14,97 94,38 
Sosial 54,25 Cukup Berkelanjutan 15,70 93,78 
Teknologi 55,30 Cukup Berkelanjutan 14,38 94,74 
Kelembagaan 58,20 Cukup Berkelanjutan 15,31 94,25 
Rata-rata 56,89 Cukup Berkelanjutan  

Sumber: Data primer diolah (2025) 
 
 
 
Status Keberlanjutan Dimensi Ekologi 
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Hasil analisis MDS menggunakan Rapfish menunjukkan nilai indeks status keberlanjutan 
dimensi ekologi Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) di Kecamatan Abung Selatan 
dari delapan atribut sebesar 59,86 nilai tersebut menunjukkan hasil yang cukup berkelanjutan. 
Hasil analisis indeks keberlanjutan ditunjukkan pada Gambar dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
 
Gambar 2. Nilai Indeks Dimensi Ekologi   Gambar 3. Analisis Leverage Dimensi Ekologi 
 

Tiga atribut yang sensitif adalah keragaman jenis pohon yang ada di sekitar (RMS: 5.89), 
kedalaman efektif tanah atau solum (RMS: 5.60), dan jarak kandang dari pemukiman penduduk 
(RMS: 4.63). Nilai Root Mean Square (RMS) yang tinggi pada ketiga atribut ini 
mengindikasikan bahwa mereka merupakan key leverage points atau titik kunci dimana suatu 
intervensi kebijakan atau manajemen akan memberikan dampak perubahan paling besar 
terhadap indeks keberlanjutan ekologi secara keseluruhan (Hutwan et al., 2019).  
 
Status Keberlanjutan Dimensi Ekonomi 

Hasil analisis MDS menggunakan Rapfish menunjukkan nilai indeks status keberlanjutan 
dimensi ekonomi Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) di Kecamatan Abung 
Selatan dari tujuh atribut sebesar 55,84 nilai tersebut menunjukkan hasil yang cukup 
berkelanjutan. Hasil analisis indeks keberlanjutan ditunjukkan pada Gambar dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Nilai Indeks Dimensi Ekonomi Gambar 5. Analisis Leverage Dimensi Ekonomi 
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Berdasarkan hasil analisis leverage menggunakan metode Rapfish pada dimensi ekonomi 
pada Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) di Kecamatan Abung Selatan adalah 
Waktu Pengelolaan Pakan Ternak (RMS: 5.09), Tempat Peternak Menjual Ternaknya (RMS: 
4.71), dan Kebergantungan pada Lahan Sawit untuk Penggembalaan (RMS: 3.69). Nilai Root 
Mean Square (RMS) yang tinggi pada ketiga atribut ini mengidentifikasikannya sebagai titik 
kunci (key leverage points) dimana intervensi manajemen atau kebijakan akan memberikan 
dampak perubahan paling signifikan terhadap indeks keberlanjutan ekonomi (Munadi, 2021). 
Fokus pada peningkatan ketiga aspek ini merupakan strategi yang paling efektif untuk 
mendorong peningkatan keberlanjutan ekonomi sistem SISKA.  
 
Status Keberlanjutan Dimensi Sosial 

Hasil analisis MDS menggunakan Rapfish menunjukkan nilai indeks status keberlanjutan 
dimensi sosial Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) di Kecamatan Abung Selatan 
dari enam atribut sebesar 54,25 nilai tersebut menunjukkan hasil yang cukup berkelanjutan. 
Hasil analisis indeks keberlanjutan ditunjukkan pada Gambar dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Nilai Indeks Dimensi Sosial       Gambar 7. Analisis Leverage Dimensi Sosial 

 
Berdasarkan hasil analisis leverage dengan metode Rapfish pada dimensi sosial, tiga 

atribut yang memiliki pengaruh paling sensitif terhadap status keberlanjutan sosial Sistem 
Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) di Kecamatan Abung Selatan adalah Kekuatan Trust 
(RMS: 5.47), Kekuatan Norm (RMS: 3.12), dan Rasa Keadilan antara Mitra dan Tanggung 
Jawab (RMS: 2.70). Nilai Root Mean Square (RMS) yang tinggi pada ketiga atribut ini 
mengidentifikasikannya sebagai titik kunci (key leverage points) yang paling menentukan 
dalam struktur sosial sistem SISKA (Fadhli dan Annisa, 2024). Tingginya nilai leverage 
menegaskan bahwa modal sosial yang terbentuk dari kepercayaan, norma kolektif, dan persepsi 
keadilan merupakan fondasi yang paling kritis bagi keberlanjutan sosial sistem ini. 
 
Status Keberlanjutan Dimensi Teknologi 

Hasil analisis MDS menggunakan Rapfish menunjukkan nilai indeks status keberlanjutan 
dimensi teknologi Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) di Kecamatan Abung 
Selatan dari sembilan atribut sebesar 55,30 nilai tersebut menunjukkan hasil yang cukup 
berkelanjutan. Hasil analisis indeks keberlanjutan ditunjukkan pada Gambar dibawah ini. 
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Gambar 8. Nilai Indeks Dimensi Teknologi      Gambar 9. Analisis Leverage Dimensi Teknologi 
 

Berdasarkan hasil analisis leverage dengan metode Rapfish pada dimensi teknologi, tiga 
atribut yang memiliki pengaruh paling sensitif terhadap status keberlanjutan teknologi Sistem 
Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) di Kecamatan Abung Selatan adalah Frekuensi 
Penggunaan Probiotik untuk Memacu Pertumbuhan Ternak (RMS: 3.29), Teknologi Pemberi 
Pakan (RMS: 2.80), dan Jumlah Macam Penggunaan Vitamin atau Konsentrat untuk Vitalitas 
Ternak (RMS: 1.80). Nilai Root Mean Square (RMS) yang tinggi pada ketiga atribut ini 
mengidentifikasikannya sebagai titik kunci (key leverage points) dimana intervensi teknologi 
akan memberikan dampak perubahan paling signifikan terhadap indeks keberlanjutan dimensi 
teknologi secara keseluruhan (Rizkita et al., 2022). 
 
Status Keberlanjutan Dimensi Kelembagaan 

Hasil analisis MDS menggunakan Rapfish menunjukkan nilai indeks status keberlanjutan 
dimensi kelembagaan Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) di Kecamatan Abung 
Selatan dari delapan atribut sebesar 55,30 nilai tersebut menunjukkan hasil yang cukup 
berkelanjutan. Hasil analisis indeks keberlanjutan ditunjukkan pada Gambar dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Nilai Indeks Dimensi Kelembagaan      Gambar 11. Analisis Leverage Dimensi  
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Berdasarkan hasil analisis leverage dengan metode Rapfish pada dimensi kelembagaan, 
tiga atribut yang memiliki pengaruh paling sensitif terhadap status keberlanjutan kelembagaan 
Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) di Kecamatan Abung Selatan adalah 
Frekuensi Kejadian Pencurian (RMS: 4.29), Frekuensi Layanan Kesehatan Hewan (RMS: 
2.94), dan Frekuensi Ikut Penyuluhan (RMS: 2.07). Nilai Root Mean Square (RMS) yang tinggi 
pada ketiga atribut ini mengidentifikasikannya sebagai titik kunci (key leverage points) di mana 
intervensi kelembagaan akan memberikan dampak perubahan paling signifikan terhadap indeks 
keberlanjutan dimensi kelembagaan secara keseluruhan (Lam et al., 2020). 
 
Matriks IFE 
 
Tabel 2.  Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) Pengelolaan Sistem Integrasi Sapi Dan Kelapa Sawit 
(SISKA) 

No Faktor internal Rating Bobot Skor 
Kekuatan (Strengths) 

1 Keragaman jenis pohon tinggi 3.17 0.13 0.40 
2 Efisiensi waktu pengelolaan pakan dapat ditingkatkan 3.00 0.13 0.40 
3 Modal sosial yang kuat berbasis trust 3.00 0.07 0.20 
4 Ketersediaan teknologi probiotik dan pakan 2.83 0.10 0.28 
5 Dukungan kelembagaan berupa layanan kesehatan hewan dan penyuluhan 2.83 0.08 0.21 
 Sub Total   1,49 

Kelemahan 
1 Kedalaman solum tanah terbatas di beberapa lokasi 2.00 0.10 0.20 
2 Ketergantungan tinggi pada lahan sawit 3.33 0.10 0.33 
3 Akses pasar ternak terbatas 1.00 0.10 0.10 
4 Frekuensi pencurian ternak cukup tinggi 2.00 0.10 0.20 
5 Keikutsertaan penyuluhan masih rendah 3.00 0.10 0.30 
 Sub Total   1,13 
 Total  1,00 (Selisih = 

0,36) 
Sumber: Data olahan penelitian, 2025. 

 
Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan pengelolaan 

Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) di Kecamatan Abung Selatan dengan 
menggunakan bobot dan rating untuk setiap faktor. Bobot mencerminkan pentingnya faktor 
tersebut terhadap keberlanjutan SISKA, dengan skala 0 hingga 1, dan total bobot per kategori 
berjumlah 1. Rating mengukur penerapan faktor di lapangan dengan skala 1 hingga 4. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa faktor internal SISKA di Kecamatan Abung Selatan lebih 
didominasi oleh kekuatan, dengan skor kekuatan 1,49 dan kelemahan 1,13, menghasilkan nilai 
positif 0,36. Faktor "Keragaman jenis pohon tinggi" memiliki skor tertinggi (0,40), yang 
menunjukkan potensi besar dalam mendukung keseimbangan ekologi dan stabilitas sistem 
agrosilvopastura. Sementara itu, kelemahan utama terletak pada "Ketergantungan tinggi pada 
lahan sawit" (0,33), yang menambah kerentanan sistem terhadap perubahan kebijakan atau 
fluktuasi harga sawit. Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa meskipun SISKA 
memiliki kekuatan internal yang dominan, masih perlu perbaikan dalam aspek akses pasar dan 
pengurangan ketergantungan terhadap lahan sawit untuk memastikan keberlanjutan jangka 
panjang. 

 
Matriks EFE 
Tabel 3. Matriks External Factor Evaluation (EFE) Pengelolaan Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit 
(SISKA) 

No Faktor Strategi Eksternal Rating Bobot Skor 
Peluang (Opportunities) 

1 Diversifikasi vegetasi agrosilvopastura 2.67 0.10 0.27 
2 Pengembangan pasar alternatif dan kolektif 2.83 0.10 0.28 
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3 Pemanfaatan teknologi biogas/biodigester dari kotoran ternak 3.50 0.20 0.70 
4 Permintaan pasar daging sapi yang terus meningkat secara nasional 3.50 0.10 0.35 
 Sub Total   1,60 

Ancaman (Threats) 
1 Konflik sosial akibat jarak kandang terlalu dekat permukiman 1.00 0.10 0.10 
2 Fluktuasi harga sawit 3.00 0.10 0.30 
3 Risiko penyakit ternak jika layanan kesehatan hewan tidak konsisten 2.00 0.12 0.23 
4 Keterbatasan adopsi teknologi modern karena biaya dan 

keterampilan 
2.50 0.18 0.46 

 Sub Total   1,09 
 Total  1,00 (Selisih = 

0,51) 
Sumber: Data olahan penelitian, 2025. 

 
Menurut Rangkuti (2018), dalam analisis faktor eksternal, peluang terbesar dalam 

pengembangan Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) di Kecamatan Abung Selatan 
terdapat pada pemanfaatan teknologi biogas/biodigester dari kotoran ternak, yang memiliki 
bobot 0,20, rating 3,50, dan skor 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa pengolahan limbah ternak 
menjadi energi terbarukan dan pupuk organik dapat memberikan nilai tambah ekonomi 
sekaligus mengurangi pencemaran lingkungan. Selain itu, permintaan pasar daging sapi yang 
terus meningkat secara nasional dengan skor 0,35 dan bobot 0,10 menunjukkan potensi besar 
untuk memperluas usaha dan meningkatkan produksi sapi, mengingat kebutuhan protein 
hewani domestik yang terus bertambah dan masih bergantung pada impor. Di sisi lain, ancaman 
terbesar berasal dari keterbatasan adopsi teknologi modern karena biaya dan keterampilan, 
dengan skor 0,46, yang menghambat peternak kecil dalam mengimplementasikan teknologi 
baru. Fluktuasi harga sawit, yang berdampak pada ketersediaan lahan penggembalaan, juga 
menjadi ancaman penting (Qomariah et al., 2023). Selain itu, risiko penyakit ternak dan konflik 
sosial akibat jarak kandang dekat permukiman turut berpotensi mengganggu keberlanjutan 
sistem jika tidak dikelola dengan baik. 

Berdasarkan hasil analisis Internal Factor Evaluation (IFE) dan External Factor 
Evaluation (EFE) yang telah dilakukan, terlihat bahwa peluang eksternal (skor 1,60) lebih besar 
daripada ancaman eksternal (skor 1,09), dengan selisih 0,51. Hal ini menempatkan sistem 
SISKA di Kecamatan Abung Selatan pada posisi yang relatif menguntungkan dalam Matriks 
SWOT. Langkah selanjutnya adalah menentukan posisi strategis sistem SISKA dalam matriks 
tersebut dan merumuskan strategi pengembangan yang tepat dengan memanfaatkan kekuatan 
internal dan peluang eksternal, sekaligus meminimalkan kelemahan dan menghadapi ancaman 
yang ada. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 12. Posisi strategi dalam pengelolaan Sistem Integrasi Sapi Dan Kelapa Sawit (SISKA) 

O 
(0,2) 

Kuadran III 
Turn Around Strategy 

Kuadran I 
Agresif Strategy 

X = 0.36; Y = 0.51 
 

W 
(–2,0) (2,0) 

 

T 
(0, –2) 

Kuadran II 
Strategy 

Kuadran IV 
Defensive Strategy 



e-ISSN: 2747-2167 | p-ISSN: 2747-2175            JRIP Vol. 6 (1), Februari 2026 
 

28 | Page 

Posisi strategi dalam pengelolaan Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) di 
Kecamatan Abung Selatan, sebagaimana ditunjukkan dalam Matriks SWOT, berada pada 
strategi agresif. Hal ini disebabkan oleh kombinasi kekuatan internal yang cukup signifikan dan 
peluang eksternal yang besar, yang memungkinkan SISKA untuk memaksimalkan potensi yang 
ada dalam mengembangkan usaha integrasi sapi-sawit. Strategi agresif ini mendorong SISKA 
untuk mengambil langkah-langkah lebih inovatif dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan 
pakan, memperkuat kelembagaan peternak, dan memperluas akses pasar ternak. Pemanfaatan 
teknologi biogas/biodigester dari kotoran ternak menjadi peluang strategis untuk menghasilkan 
energi terbarukan dan pupuk organik, yang akan menambah nilai ekonomi dan mengurangi 
pencemaran lingkungan. Selain itu, permintaan pasar daging sapi yang terus meningkat secara 
nasional menjadi pendorong penting bagi sistem ini, memberikan jaminan pasar yang luas. 
Dengan peluang-peluang ini, SISKA di Kecamatan Abung Selatan memiliki prospek yang 
sangat baik untuk berkembang secara berkelanjutan dalam aspek ekologi, sosial, dan ekonomi. 

 
Perumusan Alternatif Strategi 

Berdasarkan hasil analisis faktor internal dan eksternal, strategi pengelolaan Sistem 
Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) dapat dirumuskan dalam beberapa alternatif strategi, 
yaitu strategi SO, WO, ST, dan WT, sebagai berikut: 
a. Strategi SO (Strategi Agresif) 

1. Mengoptimalkan keragaman jenis pohon dengan diversifikasi vegetasi agrosilvopastura 
sebagai sumber pakan dan penunjang ekologi, sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas sapi dan keberlanjutan sawit. 

2. Memanfaatkan dukungan kelembagaan (penyuluhan dan kesehatan hewan) serta 
ketersediaan teknologi probiotik untuk mendorong pemanfaatan biogas/biodigester 
sebagai energi terbarukan. 

3. Memperkuat modal sosial berbasis trust dalam pengembangan pasar kolektif, sehingga 
meningkatkan posisi tawar peternak terhadap permintaan pasar daging sapi nasional yang 
terus meningkat. 

b. Strategi WO (Strategi Pembalikan) 
1. Mengurangi ketergantungan pada lahan sawit dengan memanfaatkan diversifikasi 

vegetasi agrosilvopastura sebagai sumber pakan alternatif yang lebih beragam dan 
berkelanjutan. 

2. Meningkatkan akses pasar ternak melalui pengembangan pasar alternatif dan kolektif, 
sehingga peternak dapat mengurangi hambatan pemasaran dan memperoleh harga jual 
yang lebih adil. 

3. Meningkatkan keikutsertaan penyuluhan peternak dengan mengaitkan materi pada 
penerapan teknologi biogas/biodigester, sehingga peternak memperoleh keterampilan 
baru dan meningkatkan nilai tambah usaha. 

4. Memperluas kapasitas peternak dalam pengelolaan usaha melalui pelatihan sederhana 
berbasis pengalaman lapangan, agar mampu memanfaatkan permintaan pasar daging sapi 
nasional yang terus meningkat. 

c. Strategi ST (Strategi Diversifikasi) 
1. Mengoptimalkan efisiensi pengelolaan pakan dengan teknologi probiotik dan dukungan 

kelembagaan untuk mengurangi risiko penyakit ternak. 
2. Memanfaatkan keragaman jenis pohon dan dukungan kelembagaan untuk mengurangi 

potensi konflik sosial akibat jarak kandang dekat permukiman dengan menata tata letak 
lahan secara lebih ramah lingkungan. 

3. Memanfaatkan modal sosial berbasis trust dan efisiensi waktu pengelolaan pakan untuk 
mengantisipasi dampak fluktuasi harga sawit melalui penguatan kerjasama internal 
peternak. 
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d. Strategi WT (Strategi Defensif) 
1. Mengurangi risiko pencurian ternak dengan memperkuat kelembagaan internal peternak 

dan sistem keamanan komunitas, sekaligus mengantisipasi fluktuasi harga sawit yang 
dapat mengganggu stabilitas usaha. 

2. Meningkatkan keikutsertaan penyuluhan untuk memperkuat pengetahuan peternak dalam 
biosekuriti, sehingga dapat meminimalkan risiko penyakit ternak akibat layanan 
kesehatan hewan yang tidak konsisten. 

3. Mengurangi ketergantungan pada lahan sawit dengan memperluas sumber pakan 
alternatif, serta mengantisipasi potensi konflik sosial akibat jarak kandang dekat 
permukiman melalui penataan lahan yang lebih ramah lingkungan. 

4. Memperkuat kemampuan teknis peternak melalui pelatihan sederhana berbasis praktik 
lapangan agar mampu mengatasi keterbatasan adopsi teknologi modern, sehingga sistem 
tetap berjalan meskipun dengan keterbatasan biaya dan keterampilan. 

 
Rencana Program Pengelolaan SISKA di Kecamatan Abung Selatan  

Berdasarkan hasil analisis SWOT, program pengelolaan Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa 
Sawit (SISKA) di Kecamatan Abung Selatan dirancang untuk memanfaatkan kekuatan internal 
dan peluang eksternal, serta mengatasi kelemahan dan ancaman yang ada. Fokus utama 
program ini adalah penguatan kapasitas peternak melalui penyuluhan, diversifikasi pakan 
berbasis vegetasi agrosilvopastura, dan pengembangan pasar kolektif untuk memperkuat posisi 
tawar peternak (Rozi et al., 2023). Selain itu, teknologi biogas dari kotoran ternak dan 
pemanfaatan vegetasi pakan di bawah tegakan sawit menjadi langkah strategis untuk 
meningkatkan efisiensi produksi, mengurangi ketergantungan pada lahan sawit, dan menjaga 
keberlanjutan lingkungan (Nurcayah, 2019). Program ini juga bertujuan untuk memperkuat 
kelembagaan peternak, meningkatkan kualitas produk ternak, dan membuat pengelolaan usaha 
lebih adaptif terhadap fluktuasi harga sawit dan risiko penyakit ternak. 

Pengembangan pasar alternatif dan kolektif menjadi kunci dalam memperkuat daya saing 
peternak dengan mengurangi ketergantungan pada tengkulak dan membuka peluang untuk 
kontrak dengan pemasaran modern. Peningkatan kapasitas peternak melalui pelatihan 
biosekuriti, manajemen usaha, dan teknologi pakan menjadi pilar utama untuk mendukung 
keberhasilan program. Pelatihan ini tidak hanya akan meningkatkan produktivitas dan kualitas 
ternak, tetapi juga memperkuat kemandirian peternak dalam mengelola usaha integrasi sapi-
sawit, sehingga dapat menghadapi tantangan jangka panjang dan meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi masyarakat (Longgy dan Widianingrum, 2024). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Status keberlanjutan Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) di Desa Kemalo 

Abung, Kecamatan Abung Selatan, Kabupaten Lampung Utara menunjukkan indeks 
keberlanjutan sebesar 56,89, yang termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan. Masing-
masing dimensi (ekologi, ekonomi, sosial, teknologi, dan kelembagaan) menunjukkan hasil 
yang serupa dengan nilai yang mencerminkan keberlanjutan yang masih perlu penguatan 
pada beberapa atribut sensitif seperti keragaman jenis pohon, pengelolaan pakan, dan 
layanan kesehatan hewan. 

2. Analisis SWOT menunjukkan adanya peluang eksternal lebih besar (1,60) dibandingkan 
ancaman (1,09), yang menempatkan SISKA pada posisi strategi agresif. Rekomendasi 
strategi utama mencakup diversifikasi vegetasi agroforestri untuk meningkatkan 
ketersediaan pakan ternak, pemanfaatan teknologi biogas untuk energi terbarukan dan pupuk 
organik, pengembangan pasar kolektif melalui koperasi peternak, serta peningkatan 
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kapasitas peternak melalui penyuluhan dan pelatihan terkait biosekuriti, manajemen usaha, 
teknologi pakan, dan pemasaran. 
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